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 Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perkembangan kreativitas anak 
usia dini  udia 4-5 tahun di PAUD sayap ibu gedong air bandar lampung  dengan 
menggunakan layanan bimbingan belajar dengan kegiatan mewarnai . berdasarkan 
data pra penelitian di proleh hasil bahwa terdapat perserta didik yang mengalami 
perkembangan kreativitas yang belum berkembang dengan baik. Jenis penelitian ini 
adalah Single Subject Research (SSR) dengan desain yang di gunakan adalah A-B 
populasi yang di gunakan adalah seluruh perserta didik di kelas bulan sabit PAUD 
Sayap Ibu Gedong Air. Subject dalam penelitian ini rendah. Alat intrumentasi 
penelitian ini adalah Observasi dan Dokumentasi. Hasil analisi data Deskirptif 
menuju kecendrungan perkembangan kreativitas subject pada fase baseline dan 
intervensi mengalami perbedaan.pada saat baseline skor mencapai angka hingga 
9,5%. Sedangkan pada fase intervensi , pada pertemuan ketiga mengalami 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan sangat penting dalam kehidupan sehari-hari, saat ini bangsa 
indonesia sedang berupaya meningkatkan mutu pendidikan dalam menghadapi 
perkembangan zaman. Dunia pendidikan diharapkan mampu mewujudkan cita-cita 
bangsa dan tujuan pendidikan nasional. Tujuan pendidikan nasional tercantum dalam 
undang-undang Republik Indonesia nomor 20 Tahun 2003 (pasal 1) yakni 
“pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, secara ketermpilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan Negara”. Artinya tujuan dari pendidikan adalah untuk meningkatkan 
kemampuan-kemampuan peserta didik dalam berbagai hal dan menjadikan peserta 
didik aktif dalam mengembangkan potensi dirinya.
2
 
Pendidikan anak usia dini pada dasarnya meliputi seluruh upaya dan tindakan 
yang di lakukan oleh pendidik dan orang tua dalam proses pengasuh dan pendidik 
pada anak dengan menciptakan lingkungan dimana dapat mengeksplorasi
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pengalaman yang meberikan kesempatan kepadanya untuk mengetahui dan 
memahami pengalaman belajar yang di prolehnya.  
Sebagai anugerah atau nikmat maka anak harus kita syukuri, dan tanggung 
jawab rasa bersyukur yaitu dengan dengan mendidiknya sebaik mungkin sesuai 
dengan ketentuan dan perintah Allah SWT, sedangkan sebagai cobaan anak maka 
anak harus kita didik sebaik mugkin agar tidak menimbulkan dan terjerumus pada 
hal-hal negatif.  
 Sekolah merupakan pendidikan yang sangat penting bagi manusia, kegiatan 
belajar mengajar di sekolah merupakan kegiatan yang sangat penting bagi pendidikan 
sanagt di wajibkan untuk perubahan. Perubahan perserta didik. Allah SWT 
menejelaskan dalam Q.S. Al- Mujadilah : 11 
َيَ  َفًِ َت ف سَُّحىا َن ُكْى َقٍِم  ا َإِذ  ُُىا َآي   ٍ َانَِّرٌ ُّه ا َأٌ  َُْشُزواَا َا َقٍِم  ا إِذ  َو  َن ُكْى ُ ََّللاَّ ِح ٌَ ْفس  َف اْفس ُحىا انِِس ج   ً اْن
َخَ   ٌ هُى  ً اَت ْع  ً َُبِ َّللاَّ اٍتَو  ج  َد ز  َأُوتُىاَاْنِعْهى   ٍ انَِّرٌ ُُىاَِيُُْكْىَو  َآي   ٍ َُانَِّرٌ َُْشُزواٌَ ْسف ِعََّللاَّ َ ف ا  (١١ِبٍِس 
Artinya : Hai orang-orang beriman apabila kamu di katakan kepadamu : “ 
berlapang- lapanglah dalam masjlis”, Maka lapangkalnlah niscaya Allah akan 
memberi kelapangan untkmu. Apabila dikatakan : “ berdirilah kamu “, Maka 
berdirilah , Nicaya Allah akan meninggikan prang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
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Pendidikan Anak Usia dini (PAUD) adalah pendidikan yang di berikan Bagi 
anak usia dini (0-6) yang di lakukan melalui rangsangan untuk membantu 
                                                             





pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun rohani agar memiliki kesiapan 
untuk memasuki jenjang pendidikan berikutnya. Melalui PAUD, diharapkan anak 
dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimilikinya yang meliputi moral dan 
nilai-nilai agama, fisik, sosial, emosional, bahasa, seni, menguasai sejumlah 
pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan perkembangan, serta memiliki motivasi 
dan sikap belajar untuk berkreasi. Menurut Undang-Undang Nomor 20 tahun 2003 
tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 28 ayat (1), menyatakan bahwa pendidikan 
anak usia dini diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar.
4
 
“Maria Montessori pada 1870-1952. Ia seorang dokter yang meyakini bahwa 
pendidikan dimulai sejak lahir. Tahun-tahun pertama kehidupan anak merupakan 
masa-masa sangat formatif dan merupakan masa yang paling penting baik fisik 
maupun mental. Bayi yang masih kecil perlu dikenalkan pada orang-orang dan suara-
suara, diajak bermain , dan bercakap-cakap agar anak dapat berkembang menajadi 
anak normal yang bahagia. Bayi memiliki fikiran yang aktif. Artinya, bayi bukanlah 
makhluk pasif yang hanya menunggu instruksi dari orang. Melalui kkegiatan belajar 
yang di lakukan secara bertahap, pola-pola perilaku yang diterapkan dan kekuatan-
kekuatan pikiran orang dewasa secara perlahan di tumbuhkan. Metode metode 
pembelajaran yang sesuai dengan tahun-tahun kelahiran sampai dengan enam tahun 
biasanya akan menentukan kepribadian anak setelah anak dewasa.
5
 
 Kesimpulannya adalah  pendidikan formal maupun nonformal dapat 
mengembangkan  potensi yang dimiliki anak usia dini dengan menegenalkan anak di 
lingkungan sekitar sehingga dapat membantu pertumbuhan yang meliputi fisik, sosil 
emosial dan kreativitas.  
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 Melalui proses pembelajaran dan cara lain yang di kenal atau di akui 
masyarakat, hendaknya pendidikan juga memperhatikan lingkungan sekitarnya, 
sehingga tidak bertentangan dengan norma-norma yang ada pada masyarakat. Dan 
juga upaya pendidikan (pembelajaran) yang dilakukan haruslah sesuai dengan dunia 
anak. Dunia anak anak adalah dunia bermain, jadi sambil bermain anak-anak bisa 
belajar berbagai hal. Sesuai dengan karakteristik abak usia dini yang bersifat aktif 
dalam mengeksplorasi terhadap lingkungannya, maka aktivitas bermain merupakan 
bagian dari proses pembelajaran. Menurut Sodono fungsi bermain adalah memberi 
kesempatan proses bersosialisasi kepada anak-anak untuk mendapatkan dan 
memperkaya pengetahuan dengan menggunakan berbagai alat, buku, narasumber, 
atau memamfaatkan sumberdaya lingkungan.
6
 
 Orang tua memiliki peranan yang sangat penting dalam 
menumbuhkembangkan kemandirian anak usia dini karna orang tua selain sebagai 
pemimpin juga sebagai guru pertama, pembimbing, pengajar, fasilitator dan sebagai 
teladan bagi anak anaknya.  
 Dalam perannya sebagai guru pertama, orang tua harus memperhatikan masa 
depan anak-anak agar dapat menjadi menerus bangsa. Bagi orang tua yang 
mengirimkan anak-anak ke sekolah merupakan sebuah kewajiaban yang di sertai 
harapan-harapan agar anak dapat memproleh wawasan, dunia baru, hidup bersosial, 
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ilmu-ilmu yang diterima guna mempersiapkan mereka mengahadapi masa depan 
dengan baik. Sekolah bagi anak merupakan dunia baru, suatu kativitas baru, dan 
lingkungan baru. Fenomena yang terjadi banyak anak – anak ketika diawal masuk 
taman kanak-kanak (TK), mereka menangis, diantar, dan di tunggui orang tuanya, 
saudara, atau pembantuny ketika anak berada di sekolah karena mereka memiliki 
ketakutan, kecemasan, dan kekhawatiran akan situasi baru. Orang tua perlu 
mempersiapkan mental anak dengan baik untuk masuk dunia baru. 
7
 
 ”menurut crow dalam shochib, keterlibatan orang tua dalam bimbingan dan 
pendidikan anak sangat diperlukan. Peran orang tua yang dapat diberikan pada anak 
usia dini  meliputi : (1) melatih; (2) membiasakan diri berprilaku sesuai dengan nilai-
nilai berdasarkan acuan moral; dan (3) perlu adanya kontrol orang tua untuk 
mengembangkannya. 
 Masa kanak-kanak adalah masa golden age atau masa keemasan anak, dimana 
pada masa ini masa yang sangat penting dalam memperhatikan pertumbuhan dan 
perkembangan anak. Pemilihan perminan yang benar dan tepat dapat menstimulus 
pertumbuhan dan perkembangan anak, salah satunya dalah perkembangan kreativitas 
anak.  
 Adapun kreativitas seseorang di tandai oleh beberapa ciri yang dikemukakan 
oleh munandar bahwa ciri dari sikap kreatif yaitu: ( a). Mempunyai daya imajinasi 
yang kuat, (b). Mempunyai inisiatif, (c). Mempunyai minat luas, (d). Mempunyai 
kebebasan dalam berfikir, (e). Bersifat ingin tahu,( f). Selalu ingin dapat pengalaman 
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–pengalaman baru, (g). Mempunyai kepercayaan diri yang kuat,( h). Penuh semangat, 
(i). Berani mengambil resiko, dan ( j). Berani berpendapat dan memiliki keyakinan.  
 Kreativitas sangat penting untuk di tingkatkan dalam diri anak khusunya bagi 
anak usia Taman Kanak-Kanak. Dengan kreativitas anak mampu menegeskpresikan 
ide dan gagasan dalam dirinya, sehingga mereka  terlatih untuk menyelesaikan suatu 
masalah dari berbagai sudut pandang dan mampu melahitkan banyak ide dan 
gagasan. Kreativitas dapat ditingkatkan melalui imajinasi. Asumsi belajar yang hanya 
melalui buku,bagi anak prasekolah khusunya Taman Kanak-Kanak adalah sangat 
naif, sebaliknya anak seuisa mereka anak lebih banyak belajar dari melalui simbol-
simbol tertulis.      
 Untuk mendukung kreativitas mereka, perlu tercipta suasana yang mejamin 
terpeliharnya kebebasan psikologis yang dapat diciftakan dan dipelihara dengan 
membangun suasana bermain yang dapat melatih dan memberikan kesempatan pada 
anak untuk menampilka ide dan gagasan baru secara lancar dan orisinil,  untuk 
mendukung semua itu di butuhkan media dan alat peraga yang lengakap, baik dari 
pabrik, bantuan guru atau lingkungan. Anak diajak berimajinasi dapat meningkatkan 
kreativitasnya, mengembangkan kreativitas berfikir. Kurang maksimalnya kreativitas 
anak karena kurangnya media pembelajaran atau alat peraga yang masih rendah.
8
 
Oleh karnanya maka Allah swt selalu mendorong manusia berfikir. Dalam islam 
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terdapat ayat al-Qur’an yang menjelaskan penting pendidikan anak usia dini, yaitu 
dalam surat Q.S. Ar- Arad : 11 berbunyi sebagai berikut :  
َ ٌِْه ٌَ د  ٍِ ٍْ َب  ٍْ َِي قِِّب ات  َُيع  ان هُ َي  ٍُِّس ٌَُغ  َال ََّللاَّ  ٌَّ َإِ ِ ََّللاَّ َأ ْيِس ٍْ َِي ٌَ ْحف ظُىَ هُ ْهفِِه َخ  ٍْ ِي اََو  َي  ٍُِّسوا تَّىٌَُغ  َح  بِق ْىٍو
الٍَ َو  ٍْ َُدوَِِهَِي ٍْ اَن هُْىَِي ي  َن هَُو  دَّ س  َُبِق ْىٍوَُسىًءاَف الَي  اد ََّللاَّ اَأ ز  إِذ  َْفُِسِهْىَو   (١١ َبِأ 
Artinya : bagi manusia ada malaikat-malaikat yang selalalu mengikutinya 
bergiliran, di muka dan di belakangnya, mereka menjaganya atas perintah Allah 
,sesungguhnya allah tidak merubah keadaan sesuatu kaum sehingga mereka 
mengubah keadaan yang  pada diri mereka sendiri
9
 
Dengan demikian perlu adanya upaya dalam meningkatkan perkembangan 
kreativitas anak, salah satu upaya pengembangan kreativitas anak tersebut dapat 
melalui kegaiatan mewarnai. Mewarnai adalah kegaiatan memberi warna atau 
pewarna (krayon) pada suatu hambar. Kegiatan mewarnai telah menjadi ketrampilan 
yang sebaiknya d kuasi anak-anak sejak dini karna memahami warna, anak tidak 
hanya mengenal macam-macam warna namun juga memberikan kesempatan pada 
anak untuk mengeskpresikan diri. Kegiatan mewarnai ini dapat menumbukan 
kreativitas anak di tuangkan melalui warna-warna yang digunakan dalam mewarnai 
gambar. 
Anak senang dengan kegiatan mewarnai sejak usia dini. mewarnai bagi anak 
merupakan kegiatan yang menyenangkan. Kepekaan anak dalam mengamati 
                                                             





lingkungan sekitar dapat merangsang imajinasi dan kreativitas. Pengalaman sehari-
hari anak diceritakan dan dihidupkan kedalam bentuk gambar dan warna.
10
 
 Salah satu upaya mengembangkan kreativitas anak dalam seni mewarnai 
disesuaikan dengan tingkat perkembangan anak yang di mulai dari bermain sambil 
belajar. Untuk mengembangkan kreativitas dalam seni mewarnai anak di tuntut harus 
kreatif. Menurut pamadhi dkk  mewarnai adalah kegiatan mewarnai mengajak kepada 
anak bagaimana menagarahkan kebiasaan anak dalam mewarnai dengan spontas 




 Menurut Kamus Besar Bhasa Indonesia  mewarnai adalah memberi warna, 
mengecat, menandai (dengan warna tertentu) sehingga dapat disimpulkan bahwa 
mewarnai adalah aktivitas memberi warna (pensil,crayon,cat spray dll)pada bidang 
atau objek yang diingkan.
11
 
 Alasan peneliti menggunakan kegiatan mewarnai gambar adalah sebagai salah 
satu alternatif agar kreativitas anak melalui pembelajaran mewarnai meningkatkan, 
dengan cara mencoba berbagai warna yang dikenal. Dengan mengguanakan krayon, 
yang merupakan salah satu media yang mudah digunakan oleh untuk membuat 
coretan, dan memberi warna-warna yang cerah pada gambar membuat gradasi warna, 
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sehingga memberikan kesempatan kepada anak-anak untuk memcoba lebih banyak, 
untuk menjelajahi dan menemukan kemampuan seninya, serta melatih kreativitas ank 
yang lebih nyata guna meningkatkan kualitas kehidupan anak sehingga terciftalah 
pemeblajaran mewarnai gambar lebih menyenangkan.
12
 
 Pada usia 4-6 tahun biasanya kemampuan mewarnai anak semakin baik. 
Coretan warna mulai teratur, anak juga sudah mulai dapat memenuhi bidang gambar 
yang diwarnainya. Walaupun sering kali pada satu bidang gambar dapat diberi lebih 
dari satu warna walaupun goresannya tidak selaluterlihat rapi searah, namun tampak 
sudah ada usaha dalam menjaga agar coretan tidak keluar dari garis gambar atau 
bidang yang harus diwarnainya. 
 Aktivitas menggambar atau mewarnai merupakan aktualisasi diri anak akan 
tumbuh kembang sejalan dengan proses kreativitas yang semakin berkembang. Pada 
saat anak mencore-coret dikertas tidak dipungkiri bahwa dia akan menggunakan 
imajinasi yang dituangkan dalam bentuk hasil karya. Imajinas identik dengan 
kreativitas dan kreativitas berkaitan erat dengan peran dan fungsi otak kanan.
13
 
 Berikut adalah hasi dari pra penelitian di Paud Sayap Ibu Grdung Air Bandar 
Lampung indikator mengembangkan kreativitas menurut Utami Munandar  sebagai 
berikut: 
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Indikator Kreativitas Anak usia 4-5 Tahun 
Pencapaian 
perkembangan 
Indikator  Sub Indikator  










jawaban jika ada 
pertanyaan  

















 3. Bersifat imajinatif   Meikirkan dan 
membayangkan 
hal yang belum 



























Sumber: pendidikan anak usia dini 
14
 
 Berdasarkan tabel indikator diatas dalam upaya membantu anak  mewujudkan 
kreativitas menurut munandar  anak perlu dilatih dalam keterampilan tertentu sesuai 
dengan minat pribadinya dan diberi kesempatan untuk mengembangkan bakat 
mereka. Tugas pendidik atau orang adalah menciftakan kondisi yang merangsa 
pemikiran dan ketrampilan kreatif anak, serta menyediakan sarana dan prasarana 
yang mendukung. 
 Namun itu saja tidak cukup. Disamping perhatian,dorongan,dan pelatihan dari 
lingkungan, perlu ada motivasi intrisik pada anak. Motivasi yang berasal dari diri 
anak sendiri. Minat anak  untuk melakukan sesuatu harus tumbuh dari dalam dirinya 
sendiri, dan atas keinginannya sendiri.
15
 
 Adapun hasil data awal pra-penelitian di lakukan di Paud Sayap Ibu sebagai 
berikut  
Tabel 1.2 
Data awal proses pembelajaran Mewarnai Gambar Anak di kelompok Bulan 
Sabit. 
No  Nama  Indikator perkembangan kreativitas Ket 
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1 2 3 4 
1 Ferly P BSH BSH BSH BSH BSH 
2 Nesya   BB BB BB BB BB 
3 Al-rizki BB BB BB BB BB 
4 Balqis  BSH BSH BSH BSH BSH 
5 Habibi  MB MB MB MB MB 
6 Loli  MB MB MB MB MB 
7 Afiqah  BB BB BB BB BB 
8 Nadya firly BB BB BB BB BB 
9 Akipa  BSB BSB BSB BSB BSB 
10 Oci  BSH BSH BSH BSH BSH 
11 Syifa  MB MB MB MB MB 
12 Dea  BB BB BB BB BB 
13 Yahdan  MB MB MB MB MB 
14 Bima  BB BB BB BB BB 
15 Sakti  BB BB BB BB BB 
16 Fahmi  BB BB BB BB BB 
17 Rian  BSB BSB BSB BSB BSB 
Sumber : Hasil Observasi di Paud Sayap Ibu Gedung Air Bandar Lampung  
 Keterangan: 
 BB : Belum berkembang 
 MB : Mulai berkembang 
 BSB : Berkembang sangat baik 
 BSH : Berkembang sesuai harapan  
 Berdasarkan tabel tersebut menurut penulis menunjukan aktivitas proses 
pembelajaran mewarnai untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini masih 
belum berkembang dengan baik. Hal ini di tandai dengan belum tercapainya bagian-
bagian indikator-indikator oleh anak. Dari 18 anak di kelas bulan sabit memberi hasil 
bahwa belum berkembang (BB) ada 8 anak, mulai berkembang (MB) 4 anak, 
berkembang sangat baik (BSB) ada 2 anak, berkembng sesuai harapan (BSH) ada 3 





penulis meningkatkan penelitian judul “ Eksperimental Bimbingan Belajar Dengan 
Kegiatan  Mewarnai untuk Mengembangkan Kteativitas Anak Usia Dini di 
Paud Sayap Ibu Gedung Air Bandar Lampung”. 
B. Identifikasi Masalah  
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diindetifikasikan 
sebagi berikut : 
1. Terdapat 7 perserta didik yang belum optimal perkembangan kreativitas 
2. Dan terdapat 1 perserta didik sangat belum berkembang dalam 
perkembangan kreativitas dan belum maksimal melakukan bimbingan 
belajar dengan media mewarnai. 
C. Batasan Masalah  
Berdasarkan latar Belakang dan identifikasi masalah diatas, maka 
pembatasan masalah dari penulisan ini yaitu “Eksperimental Bimbingan 
Belajar Dengan Kegiatan Mewarnai Untuk Mengembangkan Kreativitas Anak  
Usia Dini Di Paud Sayap Ibu Gedong Air bandar lampung”. 
D. Rumusan Masalah  
Dalam penelitian ini difokuskan untuk mengetahui bimbingan belajar dengan 
media mewarnai untuk mengembangkan kreativitas anak usia dini : 
1. Apakah eksperimental Bimbimgan Brlajar dan Kegiatan  Mewarnai dapat 






E. Tujuan, Manfaat, dan Ruang Lingkup Penulisan  
1. Tujuan masalah  
a. Tujuan Umum  
 Untuk menerepakan dan mengembangkan Layanan Bimbingan  
Belajar Dengan Media mewarnai untuk mengembangkan kreativitas 
anak usia dini  
b. Tujuan khusus 
Untuk mnegetahui Layanan Bimbingan Belajar Dengan Media 
mewarnai untuk mengembangkan kreativits anak usia dini di Sayap 
Ibu Gedong Air. 
2. Manafaat Penelitian  
a. Manfaat teoritis  
Memberikan mamfaat bagi pendidik anak usia dini dalam 
mengembangkan kreativitas anak usia dini 
b. Manfaat Praktis 
a. Bagi perserta didik  
1) Mendapatkan pembelajaran yang menyenagkan  
2) Dapat membantu perserta didik mengembangkan kreativitas 
yang belum mulai muncul saat masih di sekolah yaitu dengan 
media mewarnai 





1) Meningkat pengatahuan guru dan memperbaiki proses 
pembeljaran di kelas agar proses pembelajran menjadi 
menyenangkan  
2) Membantu anak mengatasi kesulitan-kesulitan yang di hadapinya 
3) Guru lebih kreatif dan berinovatif dalam proses pembelajaran 
4) Membantu anak mengembangkan potensi yang dimilikinya 
5) Membantu anak lebih mengenal dirinya, kemampuannya, sifat-
sifatnya, kebiasannya, dan kesenangannya. 
c. Bagi Sekolah 
Menjadi masukan positif untuk sekolah, guna pembinaan bagi 
guru-guru untu bersama untuk meningkatkan kemapuan dalam 
proses pembelajaran guna untuk mengembangkan kreativitas anak 
melalui media mewarnai. 
3. Ruang Lingkup Penulisan  
a. Ruang Lingkup Ilmu 
Penulisan ini termasuk dalam ruagan lingkup ilmu Bimbingan 
Dan Konseling Dalam Bidang Belajar 
b. Ruang lingkup Objek  
Ruang Lingkup Objek dalam penulisan ini adalah 
Eksperimental Bimbingan Belajar Dengan Kegiatan  mewarnai 
untuk mengembangkan Kreativitas Anak Usia Dini Di Paud Sayap 





c. Ruang Lingkup Subjek 
Subjek dalam penelitain ini adalah Paud sayap Ibu Gedong Air 
Bandar Lampung. 
d. Ruang Lingkup Wilayah  
Ruang Lingkup Wilayah dalam penelitian ini adalah Paud Sayap 
Ibu 
e. Ruang lingkup waktu 
Ruang lingkup waktu dalam penelitian ini dilakukan pada 




















A. Pengertian Bimbingan Belajar 
1. Pengertian Bimbinngan Belajar 
Menurut Stoops bimbingan adalah suatu proses yang terus menerus untuk 
membantu perkembangan individu dalam rangka mengembangkan kemampuannya 




Menurut prayitno dkk, bimbingan adalah bantuan yang diberikan oleh seorang 
laki-laki atau perempuan, yang memiliki kepribadian yang memadai dan terlatih 
dengan baik kepada individu-individu setiap usi untuk membantunya mengatur 
kegiatan hidupnya sendiri, mengembangkan pandangan hidpunya sendiri, membuat 
keputusan sendiri dan menanggung bebannya sendiri 
Dapat disimpulkan bahwa bimbingan merupakan proses pemberian bantuan 
terhadap individu agar mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya, dan 
mampu menolong dirinya agar lebih memiliki rasa tanggung jawab, menyesuaikan 
dirinya pada lingkungan masyarakat, dan memiliki rasa percaya diri. Layanan 
bimbingan dan konseling memiliki berbagai setting pelayanan, diantaranya layanan 
bimbingan belajar.  
Menurut Kartini Kartono, belajar merupakan proses perbuatan yang dilakukan 
dengan sengaja, yang kemudia menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbedaan 
dari perubahan yang ditimbulkan oleh lainnya. Sifat perubahannya relatif permanen, 
tidak akan kembali kepada keadaan semula. Tidak bisa diterapkan pada perubahan
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Menurut Winkel belajar adalah semua aktivitas mental atau psisik yang 
berlangsung dalam interaksi aktif dalam lingkungan ,myang menghasilan perubahan-
perubahan dalam pengalaman. 
18
 
Dapat di simpulkan bahwa belajar merupakah hal yang sengaja di lakukan 
untuk menimbulkan perubahan yang terjadi dari sebelumnya, dari perubahan itulah 
timbul perubahan yang permanen dan tidak ada kembali ke hal yang semula. 
Bimbingan belajar merupakan suatu bantuan yang dapat di berikan oleh seseorang 
yang terdidik pada orang lain yang mana usianya tidak ditentukan untuk dapat 
menjalani kegitan dalam hidupnya. 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa, bimbingan belajar adalah 
proses pemberian bantuan kepada perserta didik dalam meyelesaikan masalah 
masalah belajar yang dihadapinya, dan membantu peserta didik memproleh 
pengetahuan, mengembangkan potensi yang ada pada dirinya dan mengambil 
keputusan. 
2. Tujuan Bimbingan Belajar 
Bimbingan belajar merupakan suatu proses yang bertujuan sebagai 
berikut: 
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1. Agar peserta didik mampu bertanggung jawab menilai kemampuannya 
sendiri dan menggunakan pengetahuan mereka secara efektif bagi 
dirinya  
2. Agar peserta didik menjalani kehidupan sekarang secara efektif dan 
menyiapkan dasar kehidupan masa depan sendiri. 
3. Agar semua potensi peserta didik berkembang secara optimal meliputi 
semua aspek pribadinya sebagai individu ang potensial. 
Menurut Skinner , bimbingan bertujuan untuk menolong setiap individu dan 
membuat pilihan dan menentukan sikap yang sesuai dengan kemampuan, minat, dan 
kesempatan yang ada yang sejalan dengan nilai-nilai sosial.
19
 
3. Fungsi Bimbingan Belajar 
Dalam berlangsungnya perkembangan  dan kehidupan manusia, berbagai 
layanan diciptakan dan di selengarakan. Dimana layanan diadakan itu memberikan 
manfaat untuk memperlancar dan memberikan dampak positif terhadap 
perkembangan yang menjadi fokus dalam bidang layanan tersebut. Suatu layanan di 
katakan memiliki fungsi positif jika terdapat kegunaan, manfaat, atau keuntungan 
tertentu. 
Secara umum terdapat empat fungsi yang akan diperoleh dari adanya 
pelaksanaanlayanan bimbingan belajar, diantaranya adalah: 
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a. Fungsi pemahaman 
Fungsi ini akan menghasilkan pemahaman sesuatu oleh pihak-pihak 
tertentu sesuai kepentingan perserta didik, seperti pemahaman yang 
dihasilkan oleh layanan bimbingan atas permasalahan orang lain. 
b. Fungsi pencegahan 
Fungsi pencegahan, merupakan suatu upaya memperngaruhi dengan 
cara yang positif dan bijaksana  yang dapat menimbulkan kesulitan atau 
kerugian sebelum kesulitan itu benar-benar terjadi. Dalam hal ini 
lingkungan merupakan fokus utama yang harus dipahami, karena 
lingkungan yang baik akan memberikan pengaruh positif terhadap 
individu. Misalnya, sarana belajar yang kurang memadai, hubungan 
guru-murid yang kurang serasi, semua akan menimbulkan kesulitan dan 
kerugian bagi siswa dalam mengembangkan diri secara optimal 
disekolah. 
c. Fungsi pengentasan 
Fungsi pengentasan adalah fungsi yang di lakukan untuk 
menyelesaikan permasalahan yang di hadapi oleh seseorang baik siswa, 






d. Fungsi pemeliharaan 
Fungsi pemeliharaan adalah memelihara segala sesuatau yang baik 
yang ada pada diri individu, baik yang merupakan pembawaan maupun 
hasil-hasil perkembangan yang telah dicapai sebelumnya. Seperti 
intelegensi yang tinggi,  bakat yang istimewa, minat yang menonjol 
untuk hal-hal yang positif dan produktif, sikap dan kebiasaan yang 
telah terbina dalam bertindak dan bertingkah laku, cita-cita yang tinggi 




4. Faktor-faktor Yang Mepengaruhi Bimbingan Belajar  
“menurut H.C. Witherington dan Lee J. Cronbach berpemsi menghitung 
bebrapa faktor dasar yang mempengruhi bimbingan belajar yaitu: (1) situasi belajar, 
(2) penguasaan alat-alat intlektual, (3) latihan-latigan yang terpencar, (4) penggunaan 
unit-unit  yang berarti, (5)  latihan yang aktif, (6) kebaikan bentuk dan sistem, (7) 
efek penghargaan dan hukuman, (8) tindakan-tindakan pedagogis, (9) kapsitas dasar”. 
 
1. Faktor individual 
a. Aspek fisiologis 
Kondisi umum jasmani yang menandai tingkat kebugaran organ-
organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi semangat dan 
intensitas pelajar dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh 
yang lemah, apalagi di sertai sakit kepala, misalnyadapat 
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menurunkan kualitas daya cifta sehingga materi pelajaran kurang 
bahkan tidak berbekas. 
b. Aspek psikologias  
Kecerdasan pada umumnya dapat di artikan sebagai kemapuan 
psikofisik untuk mereaksi rangsangan atau menyesuaikan diri dengan 
lingkungan dengan cara yang tepat. Kecerdasan sebernarnya bukan 
sekedar persoalan kualitas otak. Akan tetapi, ia menyakut kualitas 
organ-organ tubuh lainnya. Hanya peran otak dalam hubungannya 
dengan kecerdasan lebih menonjol dari pada peran oragan-organ 
tubuh lainnya.  
c. Sikap Peserta didik 
Sikap Perserta Didik  yang positif, terutama kepada  mata pelajaran 
yang anda ajarkan, merupakan indikasi awal yang baik bagi proses 
belajar. Sebaliknya, sikap siswa yang negatif terhadap anda dan mata 
pelajaran yang anda ajarkan, dapat menajdi bumerang bagi proses 
belajar. 
2. Faktor eksternal  
a. Lingkungan sosial  
Lingkungan sosial sekolah seperti guru, administrasi, dan teman-
teman sekelas dapat mempengaruhi semanagt belajar seseorang. Para 
guru selalu menunjukan sikap dan perilaku yang simpatik dan 





belajar, misalnya rajin membaca dan berdiskusi, dapat menjadi daya 
dorong yang positif bagi kegiatan belajar siswa . sementara itu, sikap 
para perkerja administrasi yang menganggap para siswa sebagai 
pengemis membuat masalah bagi aktivitas belajar mereka.  
b. Lingkungan nonsosial  
Faktor-faktor yang termasuk lingkungan nonsosial ialah gedung 
sekolah dan letaknya, temapt tinggal seseorang, alat-alat belajar, 
keadaan cuaca, dan waktu belajar yang digunakan pelajar. Faktor-
faktor ini dipandang turut menenrukan tingkat keberhasilan belajar 
seseorang. Sebuah penelitian terbaru menyebut ruangan kelas yang 




5. Teknik Bimbingan Belajar  
1. Langkah 1 : melakukan penjajakan berbagai masala atau kesulitan 
yang sedang di ahdapi oleh para siswa, yang selajutnya berusaha 
menemukan dan merumuskan masalah yang paling terasakan bagi 
siswa, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok. 
2. Langkah 2 : melakukan studi tentang berbagai faktor penyebab 
terjadinya masalah atau kesulitan yang selajutnya menetapkan satu 
atau beberapa faktor yang diduga paling determinan terhadap 
terjadinya maslah atau kesulitan tersebut. 
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3. Langkah 3 : menetapkan cara-cara yang akan digunakan untuk 
melakukan bimbingan kepada siswa yang dianggap konsisten 
dengan masalah dan faktor penyebabnya. 
4. Langkah 4 : melakukan bimbingan dalam bentuk bantuan, arahan, 
petunjuk, grakan, nasihat, dan sebaginya sesuai dengan cara0cara 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
5. Langkah 5 : siswa sendiri yang memecahkan masalah atau 
kesulitan yangsedang di alaminya.  
6. Langkah 6 : memisahkan siswa yang telah dibimbing dan 
mengembalikannya kedalam kelas semula 
7. Langkah 7 : melakukan penilaian dengan teknik tertentu untuk 
mengetahui sampai dimana tingkat keberhasilan bimbingan yang 




6. Aspek-aspek Dalam Bimbingan Belajar  
Beberapa aspek masalah belajar yang memerlukan layanan bimbingan belajar 
atau bimbingan akademik (akademik guidance) adalah : 
a. Kemampuan belajar rendah  
b. Motivasi belajar yang sangat rendah  
c. Minat belajar yang rendah  
d. Tidak berbakat pada mata pelajaran tertentu  
e. Sulit berkonsentrasi dalam belajar 
f. Sikap belajar yang tidak terarah 







g. Perilaku mal adaptif dalam belajar seperti suka mengganggu teman ketika 
belajar 
h. Prestasi belajar yang rendah 
i. Penyaluran kelompok belajar dan kegiatan belajar perserta didik lainnya. 
j. Gagal ujian 
k. Tidak naik kelas 
l. Tidak lulus ujian23 
7. Kaitan Bimbingan Konseling dengan PAUD 
Layanan bimbingan konseling menurut kartadinata khususnya 
mengembangkan kreativitas harus mulai melaksakan di paud agar sejak dini anak 
tentang perilaku, salah satu alasan layanan bimbingan konseling bahwa target 
populasi layanan bimbingan dan konseling saat ini menjadi lebih terbuka dan 
berda dalam berbagai adegan dan tataran kehidupan seperti sekolah, seperti 
sekolah, luar sekolah, keluarga, industri, bisnis, rumah sakit dan lembaga 
masyarakat, untuk semua rentanng perkembangan mulai dari kanak-kanak 
samapai lanjut usia. 
Menurut crow and crow, bimbingan di artikan sebagai tujuan yang di 
berikan seseprang baik peria ataupun wanita yang memiliki pribadi yang baikdan 
pendidikan yang memadai kepada seseorang individu yang setiap usiauntuk 
dapat menolong, dan dapat menyimpulan bahwa bimbingan konseling pada anak 
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usia dini adalah bantuan yang berika seseorang ahli atau yang di sebut konselor 
kepada seorang yang dalam pra sekolah atau paud yang bertujuan untuk 




B. Mewarnai  
1. Pengertian Mewarnai 
Menurut Kamus Besar bahasa Indonesia meawarnai adalah memberikan 
warna, mengecat, menandai (dengan warna tertentu) sehingga dapat disimpulkan 
bahwa mewarnai adalah aktivitas memberikan warna (pensil,crayon,cat spray dll) 
pada bidang atau objek yang diinginkan. 
Menurut Pamadhi dkk, meawarnai adala kegiatan mewarnai mengajak 
kepada anak bagaimana mengarahkan kebiasaan-kebiasaan anak dalam mewarnai 




Menurut Ahmad susanto mewarnai adalah kemampuan mengenal warna 
merupakan mengenali warna dan bentuk tentu tidak didapat seacara instan. Sebuah 
proses  yang tidak sebentar bai anak untuk menegnali bervagai macam warna bisa 
mengembangkan kecerdasan, bukan hanya mengasah kemampuan mengingat, tapi 
juga imajinatif dan artistik, pemahaman ruang, ketrampilan kognitif, serta pola pikir 
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kreatif. Diusia batita, anak memang harus dikenalkan pada bentuk warna yang 
meneka dan pada auditory, visual dan memory, mengenalkan tiga hal tersebut sanagt 
berpengaruh pada perkembangan intlektual anak. Pengenalan warna erat kaitannya 
dengan pengesahan kemampuan imajinatif dan arttistik anak. Dalam bahasa lain,lebih 
mengasah bakat dan kemampuan dibidang seni. Dan salah satu faktor pembangun 
imajinasi dan kreativitas adalah aspek warna anak yang memperoleh stimulasi 
mengenai tata warna, tentu dengan cepat memadukan warna yang serasi anatara 




2. Macam-macam Mewarnai  
Cara mewarnai dengan cetak benang menggunakan cat air caranya : yaitu 
melipat kertas menjadi dua, kemudian mencelup bennag kedalam cat air, dilanjutakan 
dengan meletakkan bennag diatas kertas, kemudian melipat kertas sambil sedikit 
ditekan, dan menarik bennag kemudian membuka lipatan kertas. 
Mewarnai dengan cara mencetak dengan bahan alam yaitu mengeluarkan cat 
airketempat cat air, masukan/ celupkan potongan bahan alam (pelepah pisang) 
kedalam cat air, meletakkan potongan pelepah pisang dikertas/ tempelkan bentuk 
cetakan dengan membuat pola bunga. 
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Cara mewarnai dengan jari (finger paiting) caranya yaitu membuat bentuk 
bulat dari cetakan ibu jarimu, membuat lebih banyak lagi crtakan jari. Tambahkan 
tangkai warna hijau. 
Cara mewarnai dengan ditiup menggunakan sedotan, caranya yaitu 
mengeluarkan cat air ketempat cat air. Meneteskan  beberapa warna cat air tadi ketas 
kertas, dan meniup tetesan cat air tadi menggunakan sedotan ke sembarag arah.
27
 
3. Media Mewarnai Gambar 
 Mewarnai pada anak usi dini diperlukan berbagai media yang tepat 
dalam mengenal kegiatan mewarnai, berikut adalah media mewarnai 
gambar : 
a. Jenis pensil warna ada tiga : HB (sedang), H (keras), B (lunak)1 s.d 6 
pensil waena ada yang terdiri dari enam sampai sepuluh 
warna,disamping itu pensil warna juga ada yang berfungsi ganda 
seperti cat air. 
b. Konte bentuknya seperti pensil, tapi lebih lunak dan tanpa kayu 
pembungkus. Bentuknya besar, sebesar pensil, tanpa pembungkus. 
Biasanya konte diapakai menggambar potret atau pemandangan. 
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c. Pastel besarnya seperti konte, dan tanpa pembungkus, pastel 
mempunyai warna yang cukup banyak. Jika krayon mengandung 
campuran minyak pastel tidak mengandung minyak. 
d. Cat air adalah tebal tipis warna dari cat air tergantung dari campuran 
airnya. Bila dicampur dengan banyak air, warnanya akan tipis, warna 
yang bermacam macam biasa dipat dengan cara mencampur-
campurkannya. Cat air memerlukan kertasgambar yang bisa menyerap 
air. Warna yang sudah dibuat dan digambarkan pada kertas tidak bisa 
diyumpangi warna lain karna cat tersebut transaparan. Dan tidak 
dibenarkan menambah dengan campuran yang lebih tebal. Karna akan 
mengahsilkan warna yang terlalu banyak dipengaruhi oleh resapan air 
tadi, sehingga tibak bisa rata. 
e. Cat plakat adalah penggunaanya seperti cat air. Campuran 
pengencerbya air, tetapi pencapurannya  perlu agak dikit kental agar 
bisa di cat dan diratakan  seperti cat tembok. Alat yang digunakan 
adalah kuas bentuk oval yang meruncing seperti air yang jatuh menetes  
atas kuas gepeng. 
f. Spidol mempunyai macam yang banyak. Penggunanya sama bisa 
langsung  pada kertas gambar. Warna yang disajikan cukup memadai. 
g. Rotring adalah semacam bolpoint dengan cairan beraneka ragam, 





h. Cat minyak cara pemakaiannya, seperti cat plakat hanya berbeda pada 
bahan pencairannya. Yaitu dengan minyak cat. Cat minyak dipakai  
diatas kanvas atau duk, yaitu alas gambar terbuat dari kain, yang diberi 
dasar cat agar tidak tembus.
28
 
4. Mamfaat Mewarnai  
Dalam kegiatan bermain kreatif seperti mewarnai gambar bertujuan 
untuk menyenangkan hati anak, mengungkapkan perasaannya melalui 
warna-warna yang telah tersediakan. Ada beberapa mamfaat dari mewarnai 
gamba yaitu :  
a. Anak-anak dapat mengespresikan perasaannya serta gagasannya.  
b. Dapat membangun rasa percaya diri anak  
c. Anak belajar mengenal warna, bentuk, tekstur, dan bahan yang 
berbeda-beda  
d. Penggunaan alat yang beragam dapat membantu mereka menguasai 
ketrampilan koordinasi. 
Perlu diketahuai bahwa aktivitas menggambar dan mewarnai memiliki 
banyak mamfaat bagi (Olivia dalam Abay) diantaranya : 
a. Sebagai media berekpresi  
b. Warna merupakan media terapi 
c. Melatih dan mengenggam  
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d. Melatih kemampuan koordinasi  
e. Mengembangkan kemmapuan motorik  
f. Mewarnai meningkatan konsentrasi 
g. Mewarnai melatih membuat target. 29 
 
C. Kreativitas  
1. Pengertian Kreativitas  
Kreativitas merupakansalah satu istilah yang sering di gunakan dalam 
penelitian psikologi masa kini dan sering digunakan dengan bebas di kalangan orang 
awam. Dedi Supriadi, menyatakan bawwa kreativitas merupakan ranah psikologis 
yang kompleks dan multimensional.  
Wahyudi, menyebutkan kreativitas merupakan daya cipta dalam arti seluas-
luasnya, yang memadukan pemikiran, imajinasi, ide-ide, dan perasaaan-perasaan 
yang memuaskan. Semenatara itu dalam Kamus Besar Bhasa Indonesia (KBBI), 
kreativitas diartikan sebagai kemampuan untuk menciptakan daya cipta. Arti 
kereativitas dimaknai dengan kemampuan seseorang atau individu dalam 
menciptakan atau mengahasilkan karya baru, emenmukan cara baru dalam melakukan 
sesuatu agar lebih mudah, efisien,dan efektif.kreativitas juga di maknai sebagai upaya 
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mengembangkan cara lama atau pemenemuan lama yang sudah dianggap lama atau 
keyinggalan zaman dan tidak efektif lagi.
30
 
James J. Gallagher, menyatakan bahwa “ Creativity is a mental process by 
which an individual new ideas or products, or recombines existing ideas and product, 
in fashion that is novel to him or her” (Kreativitas merupakan suatu proses mental 
yang dilakukan individu berupa gagasan atau produk baru, atau mengombinasikan 
anatara keduanya yang apda akhirnya akan melekat pada dirinya). 
 
Lebih lanjut supriadi, mengutarakan abahwa kreativitas adalah kemampuan 
seseorang untuk melahirkan suatu yang baru, baik berupa gagasan maupun karya 
nyata yang realatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya ia menambahkan 
bahwa kreativitas merupakan kemampuan berfikir tingkat tinggi yang 
mengaplikasikan terjadinya eskalasi dalam dalam kemapuan berfikir, ditandai oleh 
suksesi, diskontinuitas, diferensiasi, dan integrasi anata setiap tahap perkembangan.  
Claekl monstakis (Dalam Munandar), menyatakan bahwa kreativitas 
merupakan penagalaman dalam mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas 
individu dalam bentuk terpadu antara hubungan diri sendiri, alam, dan orang lain 
pada umumya definisi kreativitas  dirumuskan dalam istilah pribadi (person), 
proses,product,dan press, seperti yang diungkapkan oleh Rhodes yang menyebutkan 
hal ini sebagai “ Four P’s of Creativity: Person, Process, Press, Product”. Keempat 
P ini saling berkaitan : pribadi yang kreatif yang melibatkan diri dan dengan 
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Kreativitas, sebuah konsep yang rumit dan licin, memiliki banyak arti tetapi 
definisi yang mapan tepat dan di terima secara universal tidak ada ( Prentice). 
Kreativitas adalah atribut yang dimiliki oleh manusia, dan berada di peringkat 




2. Ciri-ciri Kreativitas  
Salah satu aspek penting dalam kreativitas adalah memahami ciri-cirinya. 
Upaya menciptakan iklim yang kondusif bagi perkembangan kreativitas 
hanyanmungkin dilakukan jika kita memahami terlebih dahulu sifat-sifat kemampuan 
kreatif dan iklim lingkungan yang mengitarinya. 
Supriadi, menyatakan bahwa ciri-ciri kreativitas dapat dikelompokan dalam 
dua kategori, kognitif, dan nonkognitif. Ciri koginif diantaranya orisinalitas, 
fleksibilitas, kelancanran dan elaborasi. Sedangkan ciri nonkognitif diantaranya 
motivasi sikap dan kepribadian kreatif. Kedua ciri ini sama pentingnya, kecerdasan 
yang tidak ditunjang dengan kepribadian kreatif tidak akan mengahasilkan apa pun. 
Kreativitas hanya dapat dilahirkan dari orang cerdas yang memiliki kondisi 
psikologis yang sehat. Kreativitas tidak hanya perbuatan otak saja namun variabel 
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emosi dan kesehatan mental sangat berpenagruh terhadap lahirnya sebuah karya 
kreatif. Kecerdasan tanpa mental yang sehat sulit sekali dapat menghasilkan karya 
kreatif. 
Sedangkan mengenai 24 ciri kepribadian yang di temukan studi, adalah 
sebagai berikut: 
1. Terbuka terhadap pengalaman baru. 
2. Fleksibel dalam berfikir dan merespons. 
3. Bebas dalam meyatakan pendapat dan perasaan. 
4. Menghargai fantasi. 
5. Tertarik pada kegaiatan kreatif. 
6. Mempunyai pendapat sendiri dan tidak terpengaruh orang lain. 
7. Mempunyai rasa ingin tahu yang besar. 
8. Toleran terhadap perbedaan pendapat dan situasi yang tidak pasti. 
9. Berani mengambil resiko yang diperhitungkan. 
10. Percaya diri dan mandiri. 
11. Memiliki tanggung jawab dan komitmen kepada tugas. 
12. Tekun dan tidak mudah bosan. 
13. Tidak kehabisann akal dalam memecahkan masalah. 
14. Kaya akan inisiatif. 
15. Peka terhadap situasi lingkungan. 





17. Memiliki citra diri dan stabilitas emosi yang baik. 
18. Tertarik pada hal-hal yang abstrak, kompleks, holistis, dan 
mengandung teka-teki, 
19. Memiliki gagasan yang orisinal. 
20. Mempunyai minat yang luas. 
21. Menggunakan waktu luang untuk kegiatan yang bermamfaat dan 
konstruktif bagi pengembangan diri. 
22. Kritis trhadap pendapat orang lain. 
23. Senang mengajukan pertanyaan yang baik. 
24. Memiliki kesaran etika-moral dan estetik yang tinggi. 33 
3. Faktor pendukung kreativitas  
Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki seseorang dapat dikembangkan. 
Dalam mengembangkan kreativitas tersebut, terdapat faktor-faktor yang dapat 
mendukung upaya menumbuhkembangkan kreativitas. Faktor yang dapat mendukung 
atau mendorong munculnya kreativitas tersebut adalah lingkungan keluarga, sekolah , 
maupun lingkungan masyarakat. Namun tidak kalah pentingnya adalah kebebasan 
dan keamanan psikologis dalam diri anak untuk mengembangkan kondisi 
perkembangan kreativitas. Di linhkungan sekolah, misalnya anak akan merasa bebas 
secara psikologis jika terpenuhi dan kondisi sebagai berikut : 







1. Guru menerima anak sebagaimana adanya, tanpa syarat dengan 
segala kelebihan dan kekurangannya, serta memberikan kepercayaan 
bahwa pada dasarnya anak baik dan mampu. 
2. Guru mengusahakan suasana agar anak tidak merasa dinilai dalam 
arti yang bersifat mengancam. 
3. Guru memberikan pengertian dalam arti dapat memahami pemikiran, 
perasaan dan perilaku anak sehingga guru dapat merasakan diri 
dalam situasi anak dan melihat dari sudut pandang anak.  
Lingkungan ( termasuk orang tua dalam keluarga dan guru disekolah) 
berperan penting untuk mengembangkan dan mengoptimalkan potensi-potensi kreatif 
apa anak. Hal imi dapat dilakukan dengan cara menstimulasi anak dengan mengaka 
berfikir kreatif. Menurut mayang sari bentuk bentuk peran lingkungan dalam 
mengembangkan kretivitas anak sebagai berikut
34
 : 
1. Menghargai pendapat anak dan mendorong untuk mengungkapkan  
2. Memberikan waktu pada anak untuk berfikir, merenung, dan khayal 
3. Memperboleh anak mengambil keputusan sendiri. Dengam 
mengambil keputusan sendiri. Dengan anak mengambil 
keputusannya sendiri maka anak akan bertanggung awab untuk 
mengambil keputusan sendiri. 
4. Mendorong keingintahuan anak untk\uk memahami banyak hal. 
Orang tua atau guru mempasilitasi keingintahuan anak dengan 
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memberikan informasi yang baik. Bisa dilakukan dengan 
memberikan buku-buku untuk dibaca pada anak, atau megajaka naka 
untuk mengunjungi objek yang ingin diketahui. 
5. Meyakinkan anak bahwa orang tua atau guru menghargai apa yang 
ingin dilakukan anak dan hasil akhirnya. Ini bisa dilakukan 
memberikan anak kesempatan untuk melakukan eksperimennya dari 
setiap pengatahuan. 
6. Menunjang dan mendorong kegiatan kreatif anak. Artinya orang tua 
atau guru memberikan fasilitas yang mendukung, membimbing anak 
dalam eksperimentasinya, atau mengasuh bakat anak dengan 
berbagai kegiatan positif. Misalnya, lomba, kursus, atau pelatihan. 
7. Menikmati kebersamaan dengan anak. Orang tua atau guru senanag 
bersama anak, mampu menjalin komunikasi secara terbuka, hangat 
dan empatis terhadap anak.
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4. Faktor Penghambat Kreativitas 
Para ahlijuga memberikan komentar yang jelas tentang hal-hal yang harus 
dihindari dalam mengembangkan kreativitas anak, seperti yang dikemukakan oleh 
Amabile Utami Munandar, mengemukakan bahwa ada empat hal yang mesti 
dihindari dalam mengembangkan kreativitas anak, yautu evaluasi, persaingan, dan 
lingkungan yang membatasi. Pertama, evaluasi dapat mengurangi kreativitas anak. 







Anak yang dievalusi atau dinilai merasa berkecil hati. Begitu juga perasaan diamati 
selagi berkerja dapat mengeurangi kreativitas anak. Kedua, hadiah. Kebanyakan 
orang percaya bahwa memberi hadiah akan memperbaiki atau meningkatkan perilaku 
atau kreativitas anak. Ternyata tidak demikian. Pemberian hadiah dapat merusak 
motivasi instrinsik dan dapat mematikan kreativitas. Ketiga, persaingan. Persaingan 
atau kompetisi lebih kompleks dari pada meliputi keduanya. Biasanya, persaingan 
terjadi jika siswa merasa bahwa perkerjaannya akan dinilai terhadap perkerjaan siswa 
lain dan yang terbaik akan menerima hadiah. Hal ini terjadi dalm kehidupan sehari-
hari dan sayangnya kegiatan tersebut dapat mematikan krearivitas. Keempat, 
lingkungan yang membatasi. Albert Eintein yakin bahwa belajar dan kreativitas tidak 
dapat ditingkatkan dengan paksaan. Apabila  berfikir dan belajar dilaksanakan dalam 
lingkungan yang amat membatasi maka minat dan motivasi instrinsik dapat rusak.  
Begitu juga Torance Adhipura, menejelaskan bahwa hal-hal yang dapat 
menghambat kreativitas anak ialah sebagai berikut : 
1. Usaha terlalu dini untuk mengeliminasi fantasi. 
2. Pembatasan terhadap rasa ingin tahu anak 
3. Terlalu menekankan peran berdasarkan seksual. 
4. Terlalu banyak melarang. 
5. Takut dan malu. 
6. Penekanan yang salah kaprah terhadap ketrampilan verbal tertetu. 





Dengan menghambat kreativitas anak menurut Utami Munandar, 
mengemukakan bahwa sikap orang tua sering kali bertolak belakang dengan upaya 
mengembangkan kreativitas anak. Alih-alih merasa sayang dan untuk memberikan 
perhatian lebih terhadap anak, malah berbuah hasil negatif, yag menghambat 
kreativitas anak itu sendiri. Hal-hal tersebu adalah sebagai berikut :
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1. Mengatakan kepada anak bahwa ia akan dihukum jika berbuat salah 
2. Tidak memperbolehkan anak menjadi marah terhadap orang tua. 
3. Tidak memperbolehkan anak mempertanyakan terhadap keputusan 
orang tua. 
4. Anak tidak boleh berisik. 
5. Orang tua ketat mengawasi anak. 
6. Orang tua memberi saran-saran spesifik tentang penyelesaian tugas. 
7. Orang tua ktiris kepada anak dan menolak gagasan anak. 
8. Orang tua tidak sabar pada anak. 
9. Orang tua dan anak adu kekuasaan. 
10. Orang tua tidak memperbolehkan anak bermain dengan anak keluarga 
yang mempunyai pandangan nilai ybg berbeda. 














D. Penelitian Relevan  
Tinjauan pustaka megemukakan hasil penelitian terdahulu yang berhubungan 
dengan topik penelitian yang dilaksanakan yaitu : 
1. Penelitian ini dilakukan oleh Alma Rara Anggia Npm 1411070118 pada tahun 
2018 yang berjudul “ Mengembangkan Kreativitas Anak Melalui Permainan 
Warna Dengan Media Benang Pada Anak 5-6 tahun Di raudhatul Athfal 
Perwinda 1 Bandar Lampung” peneliti lakukan selama satu bulan Di RA 
Perwinda ! bandar lampunh dalam mengembangkan kreativitas melalui 
permainan warna dengan media benang pada anak usia 5-6 tahun dapat dilihat 
bahwa perkembangan ada 4 orang anak  dengan tingkat persentase 20% 
kategori mulai berkembang ada 7 anak dengan tingkat presentase 35%  
sedangkan kategori berkembang sesuai harapan ada 7 anak dengan tingkat 
presentase 35% dan kemampuan anak dengan kategori berkembang sanagt 
baik ada 2 anak dengan tingkat presentase 10%.
38
 
2. Penelitian ini dilakuka oleh Dewi Elia Gustima pada tahun 2018 yang 
berjudul “ penggunaan Media Gambar Berwarna Dalam Meningkatkan 
kemampuan Mengenal Warna Di Paud Witri 1 Kota Bengkulu” berdasarkan 
hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat peneliti simpulkan bahwa 
penggunaan media gambar berwarna secara keseluruhan dapat meningkatkan 
kemampuan mengenal warna anak. Hal ini dapat dilihat melalui tindakan pra 
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siklus, suklus I dan sikklus II yang terjadi peningkatan kemampuan mengenal 
warna anak yang signifikan . ini dibuktikan dengan hasil pencapaian anak 
pada kemampuan mengenal warna 80%, kemampuan menunjuk warna 80%, 
dan pengelompokan warna 75%. Hasil rata-rata kelas yang dicapai 8%, hal 
tersebut belum mencapai batas kriteria yang akan dicapai peneliti sebesar 
75%.  Selanjutnya melalui pendekatan media berwarna anak dapat lebih aktif 
dan meberikan pengatahuan dan pengalaman baru dalam pembelajaran.
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3. Penelitian ini dilakukan oleh Febrina Dwi Maryati pada tahun 2017 yang 
berjudul “ Meningkatkan Kreativitas Anak Usia Dini melalui Metode Proyek 
DI RA Cendikia Al Madani Ngambur Pesisir Barat” berdasarkan hasil analisis 
hal ini menunjukan bahwa perkembangan kreativitas anak dapat ditingkatkan 
dengan metode proyek melalui kegiatan bermain balok dan Finger paiting. 
Dilihat dari adanya semanagt dan antusias perserta didik dalam melakukan 
kegiatan metode proyek melalui bermain balok dan finger paiting. Memang 
tidak semya perserta didik mempunyai semangat dan minat yang sama, tetapi 
sebagian besar mereka sudah pandai bermain balok dan finger paiting. Dilihat 
dari kekreativan anak dalam membuat sebuah karya dari kepingan balok 
bentuk rumah, robot, hingga alat tarnsfortasi seprti mobil dan kereta juga 
melakukan finger paitung anak-anak tidak lagi ragu dalam mewarnai serta 
menambah dalam bentuk-bentu lain pada gambar. Selain daripada itu 
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sebagian anak dapat melakukan kegiatan bermain dengan tidak meniru hasil 
karya temannya sendiri dan dapat mengikuti instruksi dari guru.
40
 
4. Penelitian di lakukan oleh Bariah rahmawati pada tahun 2019 yang berjudul “ 
Upaya Meningkatkan Kreativitas Anaka Usia Dini Melalui Kegiatan 
Mewarnai Di TK Pertiwi 1 Raja Basa Lama” berdasarkan dari hasil kegiatan 
mewarnai yang sudah di lakukan di TK pertiwi 1 Raja Basa anak mulai tetarik 
untuk mewarnai, anak mulai menemukan hal baru, anak sudah bisa untuk 
dapat memilih warna serta dapat menyelesaikan tugas mewarnai secara 
mandiri. Peningkatan kreativitas anak mengalami peningkatan pada setiap 
siklusnya, pada siklus pertama terdapat anak berkembang sangat baik (BSB) 
ada 4 anak, berkembang sesui harapan (BSH) ada 2 anak, Mulai Berkembang 
(MB) ada 2 anak, belum berkembang (BB) ada 7 anak,. Sedangkan pada 
siklus 2 terdapat anak yang berkembang sanagt baik (BSB) 13 anak, 
berkembang sesuia harapan (BDH) 1 anak, mulai berkembang (MB) 1anak, 




E. Kerangka Berpikir  
Kerangkamerupakan model konseptual tentang bagaimana teori 
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai maslah 
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Penelitian ini memiliki dua variabel yaitu variabel 
independen/bebas dan variabel dependen/terikat. Variabel bebas dalam 
penilitian ini adalah layanan Bimbingan Belajar dengan media mewarnai dan 
variabel terikatnya adalah untuk Mengembangkan Kreativitas Anak Uisa Dini 
di Paud sayap Ibu Gedong Air. Adapun Kerangka pikir pada penelitian ini 
yaitu    
    
   
      
      
 
     
Gambar 1 
Kerangka Berfikir 
 Anak-anak usia dini  yang memiliki kreativitas rendah akan  di berikan 
Bimbingan Belajar Dengan  media mewarnai dengan bertujuan agar Mengembangkan 
Kreativitas pada Anak usia dini di Paud Sayap Ibu gedung air Bandar Lampung. 
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F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan uraian yang dipaparkan diatas dalam penelitian ini. Maka 
hipotesis  penelitian yang penulis kemukakan yaitu “ Eksperimental 
Bimbingan Belajar Dengan Media mewarnai Untuk Mengembangkan 
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